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EFEKTIVITAS SEDIAAN KURKUMIN-MSN DALAM 
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Kunyit (Curcuma Longa) merupakan salah satu tanaman yang dikenal 
berkhasiat sebagai obat terutama rimpangnya. Salah satu senyawa aktif 
yang terkandung dalam rimpang kunyit mampu bekerja sebagai 
antiinflamasi yaitu Kurkumin. Pada penelitian sebelumnya Kurkumin yang 
diberikan secara oral dilaporkan memiliki kadar yang rendah di serum dan 
jaringan, metabolisme, dan eliminasi yang cepat disebabkan oleh kelarutan 
kurkumin yang buruk, sehingga pada penelitian ini diperlukan bahan 
pembawa yaitu Mesoporous Silica Nanopartikel (MSN). Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui apakah ekstrak kurkumin dengan dosis 
2mg/200gBB dari tanaman kunyit (Curcuma Longa) dan Kurkumin-MSN 
dengan dosis 10mg/200gBB dapat memberikan efek antiinflamasi. Metode 
penelitian menggunakan metode induksi karagenan sebagai induktor 
inflamasi dan pengamatan volume edema dengan alat Plethysmometer. 
Parameter  yang diamati adalah penghambatan radang pada menit ke-30, 60, 
120, 180 dan 240. Hasil percobaan membuktikan bahwa ekstrak kurkumin 
dan kurkumin-MSN  mempunyai efek antiinflamasi. Pada pemberian 
kurkumin-MSN menunjukkan bahwa kurkumin-MSN lebih efektif dalam 
penghambatan edema sebesar 75%/4jam dibandingkan pada pemberian 
ekstrak kurkumin sebesar 59,36%/4jam. 
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EFFECTIVENNES OF CURCUMIN-MSN IN TRATING 






Turmeric (Curcuma longa) is one of a plant known to have medicinal 
properties, especially the rhizome. One of the active compound contained in 
turmeric is be able to work as anti-inflammatory that is Curcumin. On 
previous studies, Curcumin is administered by orally reported to have low 
levels in serum and tissues, metabolism, and elimination rapidly due to poor 
solubility of curcumin, so in this study required the carrier material is 
mesoporous silica nanoparticles (MSN). The aim of this study to found out 
if curcumin extract at a dose of 2mg / 200gBB of turmeric plant (Curcuma 
longa) and Curcumin-MSN with a dose of 10mg/200gBB may provided 
anti-inflammatory effects. The research method using carrageenan as an 
inductor induced inflammation and edema volume observation with 
Plethysmometer tool. The parameters observed were inhibition of 
inflammation at 30 minute , 60, 120, 180 and 240. The result of the 
experiment proved that the extract curcumin and curcumin-MSN have the 
effect of anti-inflammatory. On the MSN curcumin-curve showed that 
curcumin-MSN was more effective in the inhibition of edema by 
75%/4fours compared to 59.36%/4fours of curcumin extract. 
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